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ABSTRAK
Riska Angriani, Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela (PPS) dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Penajam), Dosen Pembimbing: Bapak Muhammad Iqbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam dan menganalisis pengaruh program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan dataprimer. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Penelitian ini menggunakan alat analisis data yang dilakukan dengan PartialLeast Square (PLS) ver 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel program pengungkapan sukarela berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Kata Kunci: pengungkapan sukarela; kualitas pelayanan; kepatuhan wajib pajak.
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[bookmark: _TOC_250000]ABSTRACT
Riska Angriani, The Influence of the Voluntary Disclosure Program (VDP) and the Quality of Fiscal Services on Individual Taxpayer Compliance (at the Penajam Primary Tax Service Office (KPP), Supervisor: Mr. Muhammad Iqbal. This study aims to determine the effect of voluntary disclosure programs and the quality of fiscal services on the compliance of individual taxpayers registered at KPP Pratama Penajam and analyze the effect of voluntary disclosure programs and the quality of fiscal services on the compliance of individual taxpayers registered at KPP Pratama Penajam. This type of research is quantitative using primary data. The number of samples used in this study were 100 individual taxpayer respondents registered at KPP Pratama Penajam. This study uses a data analysis tool conducted with Partial Least Square (PLS) ver 4.0. The results of this study indicate that the voluntary disclosure program variable has a significant and positive effect on individual taxpayer compliance and the quality of tax authorities' services has a significant and positive effect on individual taxpayer compliance.
Keywords: voluntary disclosure; service quality; taxpayer compliance.
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1.1 [bookmark: _bookmark7]Latar Belakang

Pajak menjadi indikator kemandirian suatu negara, mengingat penerimaannya digunakan untuk pembangunan dan pengembangan infrastruktur. Indonesia sebagai negara berkembang dengan sumber daya melimpah, berupaya meningkatkan penerimaan negara untuk mendukung pembangunan. Perubahan di berbagai sektor dilakukan, dan pertumbuhan ekonomi tergantung pada pendapatan yang dihasilkan untuk infrastruktur dan pelayanan sosial. Pembangunan nasional memerlukan pembiayaan dari dalam dan luar negeri, dengan peningkatan terus- menerus dalam penerimaan dalam negeri, termasuk optimalisasi sektor pajak. Dalam konteks ini, peran pajak menjadi sangat penting (Kumaratih, 2020)
Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, maka harus adanya kesadaran Wajib Pajak (WP) dalam melakukan hak dan kewajibannya yang diberikan oleh pihak fiskus dan ini merupakan suatu hal yang sangat penting dilakukan. Untuk melihat wajib pajak yang masih dalam koridor peraturan perpajakan dan agar peningkatan penerimaan pajak terus meningkat dapat dilihat juga dari tingkat kepatuhan wajib pajak (Rahma 2021). Kepatuhan pajak sangat dibutuhkan dalam melakukan pengoptimalan penerimaan pajak di Indonesia.
Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua yang berkaitan dengan kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak yang berkaitan dengan perpajakan (Agun, 2022). Sedangkan menurut Siti Kurnia Rahayu (2017) mengatakan bahwa kepatuhan wajib pajak
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dapat di definisikan sebagai sikap taat, tunduk dan patuhnya wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
Kepatuhan pajak memberikan manfaat berupa peningkatan penerimaan yang konsisten untuk membiayai proyek pembangunan dan layanan publik. Tingkat kepatuhan yang tinggi juga menciptakan keadilan sosial, mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat, dan mendukung stabilitas ekonomi daerah. Kepatuhan wajib pajak yang kurang baik menimbulkan risiko penerimaan pajak yang rendah, menghambat pembangunan dan layanan publik, ini juga dapat menciptakan ketidakadilan ekonomi, merugikan kepercayaan pelaku bisnis, dan menimbulkan risiko hukum serta denda pajak (Septanta, 2018).
Berdasarkan data yang tercatat oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengindikasikan masih rendahnya rasa patuh pajak. Bahkan pada tahun 2022, persentase kepatuhan tersebut hanya menyentuh angka 83,2% yang diartikan mengalami penurunan dari realisasi tahun 2021 yaitu sebesar 84%. Menurunnya persentase kepatuhan wajib pajak tentu dapat memengaruhi penerimaan negara yang berasal dari pajak, sehingga diperlukan langkah dalam meningkatkan rasa patuh pajak tersebut. Rendahnya rasa patuh pajak juga terjadi di Kabupaten Paser, hal tersebut menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan pada tabel 1.1 di bawah ini jumlah data wajib pajak yang terdaftar dan total wajib pajak yang membayar tahun 2018-2022 berikut ini:
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[bookmark: _bookmark8]Tabel 1. 1
Data Wajib Pajak Penajam Tahun 2019-2023

	Tahun
	Non Efektif
	Normal
	Jumlah WP
	Jumlah WP Melakukan
Pembayaran
	Jumlah WP Lapor SPT
Tahunan

	2019
	58.361
	34.247
	92.788
	6.037
	28.671

	2020
	82.325
	37.944
	120.269
	3.988
	32.064

	2021
	86.447
	40.851
	127.298
	3.423
	36.114

	2022
	90.599
	45.204
	135.803
	3.260
	38.001

	2023
	93.496
	52.570
	146.066
	2.452
	34.290


Sumber: Informasi dan Monitoring SIDJP

Berdasarkan data tabel 1.1 data yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Penajam meskipun terjadi peningkatan jumlah wajib pajak, tingkat kepatuhan pajak tidak seimbang dengan total Wajib Pajak Orang Pribadi yang membayar dapat diketahui bahwa dari tahun 2019 wajib pajak yang terdaftar 58.361 pada tahun 2020 wajib pajak yang teradaftar 82.325 pada tahun 2021 wajib pajak yang terdaftar
86.447 pada tahun 2022 90.599 hingga pada tahun 2023 terdapat jumlah WPOP yang terdaftar 93.496 terus mengalami peningkatan, tetapi pada jumlah WPOP yang membayar dan melapor mengalami penurunan. Data ini menggambarkan rendahnya jumlah wajb pajak yang dalam membayar pajak . Salah satu penyebab rendahnya wajib pajak adalah kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak yang tergolong relatif rendah.
Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan dengan tujuan untuk mendorong pemulihan ekonomi nasional. Untuk pencapaian target penerimaan negara dan sektor pajak tersebut memerlukan upaya dan implementasi nyata dalam bentuk kebijakan pemerintah.
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Pada tahun 2016, pemerintah Indonesia pertama kali menerapkan Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak atau Program Pengungkapan Sukarela pada 28 Juni 2016. Menurut undang-undang tersebut, Program Pengungkapan Sukarela didefinisikan sebagai penghapusan pajak yang seharusnya terutang tanpa sanksi administrasi dan pidana perpajakan. Wajib pajak dapat mengungkap harta mereka dan membayar uang tebusan sesuai dengan ketentuan undang-undang.
Program ini dilaksanakan kembali di tahun 2022, yang di muat dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Dan mengenai aturan teknis terkait pelaksanaan program pengungkapan sukarela diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 196/PMK.03/2021.Program ini dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2022 sampai dengan 30 Juni 2022. Pengungkapan Sukarela (PPS) merupakan program pemberian kesempatan kepada Wajib Pajak (WP) untuk mengungkapkan kewajiban perpajakan yang belum dipenuhi secara sukarela melalui pembayaran Pajak Penghasilan (PPh) berdasarkan pengungkapan harta, sehingga tujuannya adalah untuk meningkatkan kepatuhan sukarela Wajib Pajak. Strategi yang dapat digunakan oleh Indonesia untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pajak dan kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak. 
Pemerintah berharap dalam implementasi Program Pengungkapan Sukarela dapat menaikkan pajak semakin lebih baik, selain itu harapannya warga negara dapat memulangkan aset yang dimiliki yang berada di luar negeri tentunya hal itu dapat menambah pendapatan pajak.
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Faktor lain yang mempengaruhi adalah kualiatas pelayanan fiskus. Rachmania (2016) menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus adalah ukuran atau nilai atas kegiatan fiskus dalam memberikan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan wajib pajak dalam rangka pemenuhan kewajiban perpajakan. Mareti (2019) berpendapat bahwa pelayanan adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar tercipat kepuasaan dan keberhasilan. Pelayan yang baik akan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh terhadap kewajibannya membayar pajak. Apabila kualitas pelayanan fiskus sangat baik maka perspsi wajib pajak terhadap pelayanan akan meningkat. Penelitian oleh Mareti (2019) menunjukkan semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan oleh anggota fiskus dapat mempengaruhi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Berkaitan dengan teori atribusi yang menjelaskan tentang perilaku sesorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang disebabkan pihak internal misalnya sifat, karakter, sikap dan lain-lain. Dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Sedangkan faktor eskternal merupakan pengaruh dari luar.
Beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada objek wajib penelitiannya, penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Septia Imelda & Daryanto Hesti Wibowo 2022 berada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Jakarta Menteng Satu sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berada di Kantor Pelayanan Pajak
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(KPP) Penajam, dimana KPP Pratama Penajam merupakan Kantor pajak untuk melakukan pembayaran pajak serta konsultasi perpajakan di daerah Penajam
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait pelaksanaan program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus terkait pengaruhnya terhadap kepatuhan pajak di KPP Pratama Penajam. Melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap pengaruh Program Pengungkapan Sukarela dan kualitas fiskus pajak, diharapkan dapat diidentifikasi strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Penajam.
1.2 [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas, lalu ditetapkan rumusan masalah berikut:
1. Apakah Program Pengungkapan Sukarela berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
2. Apakah Kualitas Pelayanan petugas pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
1.3 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah terdapat beberapa tujuan penulisan yaitu:

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh program pengungkapan sukarela terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
6




1.4 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi alat pembuktian berlakunya teori yang dirujuk pada penelitian ini, yakni teori atribusi dalam kaitannya dengan pengaruh program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk instasi atau juga kantor pajak dalam memberikan informasi serta masukan dalam menentukan kebijakan pajak khususnya berkenaan dengan program pengungkapan sukarela dan kualitas fiskus pajak, untuk mencapai target penerimaan pemerintah dan juga dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak di Penajam
b.  Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi para wajib pajak untuk mampu meningkatkan kepatuhan juga kesadaran wajib pajak menjalankan kewajibannya sesuai ketentuan yang diterapkan pemerintah Indonesia.
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[bookmark: _bookmark12]BAB II LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _bookmark13]Teori Atribusi

Teori Atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar, dengan mengetahui alasan- alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori atribusi mempelajari proses seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa dan seseorang dapat menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya (Zaikin et al., 2022).
Teori ini mengembangkan penjelasan dari cara-cara menilai orang secara berlainan, tergantung makna yang dihubungkan. Heider menyatakan bahwa atribusi perilaku terdiri dari dua sumber, yaitu atribusi internal atau atribusi disposional dan atribusi eksternal atau atribusi lingkungan (Purba et al., 2020). Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri dalam keadaan sadar, seperti ciri kepribadian, kesadaran, dan kemampuan. Sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, yang artinya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi, seperti adanya pengaruh sosial dari orang lain.
Penelitian ini didasari oleh teori atribusi karena kaitannya dengan kepatuhan wajib pajak. Terdapat hubungan antara teori atribusi dengan kepatuhan wajib pajak karena faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi cara pandang wajib pajak. Cara pandang wajib pajak dapat diamati apakah perilakunya dipengaruhi oleh







faktor internal atau faktor eksternal tersebut dapat menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak. Teori atribusi memiliki relevansi dengan variabel kepatuhan karena dinilai tindakan tersebut sebagai perilaku yang muncul oleh wajib pajak itu sendiri (internal). Sedangkan variabel progam pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus akan menjadi faktor eksternal dalam penelitian ini.
2.1.1 [bookmark: _bookmark14]Pengertian Pajak

Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 berbunyi “pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang memiliki sifat memaksa menurut undang-undang, tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan dipergunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” (UU No 28 Tahun 2007).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Dalam undang-undang ini, pajak dijelaskan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang dipungut berdasarkan undang-undang oleh negara, yang dipergunakan untuk membiayai pengeluaran negara untuk sejumlah keperluan umum guna meningkatkan kesejahteraan umum. Pajak dalam UU tersebut memiliki ciri utama, yaitu bersifat wajib, tanpa imbalan langsung yang melekat pada setiap orang atau entitas, serta digunakan untuk kepentingan umum. Undang-undang ini memberikan landasan hukum tentang pengaturan berbagai aspek perpajakan di Indonesia, termasuk jenis pajak, subjek pajak, tarif pajak, prosedur pengenaan pajak, kewajiban wajib pajak, tata cara pembayaran, dan lainnya. (UU No 16 Tahun 2009).
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Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang digunakan untuk membangun dan memperbaikin infrastruktur maupun meningkatkan perekonomian negara. Setiap tahun pemerintahan selalu berupaya memaksimalkan penerimaan pajak. Peningkatan penerimaan negara dari sektor pajak sebagai salah satu sumber pembiayaan yang masih memungkinkan dan terbuka luas, didasarkan pada jumlah pembayar pajak dari tahun ke tahun yang diharapkan semakin banyak seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kesejahteraaan masyarakat ( Esti, 2020)
Menurut Madiasmo bahwa: “Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat di paksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat di tunjukkan dan yang di gunakan untuk membayar pengeluaran umum” (Dewi, 2023). Jadi dapat disimpulkan bahwa pajak adalah sumber pendapatan negara yang sangat penting bagi penyelengaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan nasional. Sehingga Pemerintah menempatkan kewajiban perpajakan sebagai salah satu pewujudan kewajiban kenegaraan yang merupakan sarana dalam pembiayaan Negara dalam Pembangunan Nasional guna tercapainya tujuan negara. Penting dan strategisnya peran serta sektor perpajakan dalam penyelenggaraan pemerintah dapat dilihat pada Anggaran Belanja Negara (APBN) dan Rancangan APBN setiap tahun yang disampaikan pemerintah, yaitu terjadinya peningkatan persentase sumbangan pajak dari tahun ke tahun. Sumber Penerimaan Negara berdasarkan Undang-Undang APBN terdiri dari Penerimaan Pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), dan Hibah. Kebijakan Pemerintah di bidang pendapatan negara dan hibah diarahkan untuk mendukung kebijakan fiskal yang
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berkesinambungan melalui upaya optimalisasi pendapatan negara dan hibah, khususnya penerimaan dalam negeri. Hal ini sesuai dengan peran pendapatan dan hibah sebagai sumber pendanaan program-program Pembangunan.
2.1.2 [bookmark: _bookmark15]Program Pengungkapan Sukarela

Menurut Komalig (2021) Program Pengungkapan Sukarela adalah suatu kesempatan waktu yang terbatas pada kelompok pembayar pajak tertentu untuk membayar sejumlah tertentu dan dalam waktu tertentu berupa pengampunan kewajiban pajak (termasuk bunga dan denda) yang berkaitan dengan masa pajak sebelumnya atau periode tertentu tanpa takut hukuman pidana, dengan membebankan hukuman yang lebih berat pada mereka yang memenuhi syarat untuk amnesti tetapi tidak mengambilnya. Pengampunan Pajak (Program Pengungkapan Sukarela) menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan Pengampunan Pajak adalah penghapusan pajak yang seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan, dan sanksi pidana di bidang perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan membayar uang tebusan sebagaimana diatur dalam undang- undang pengampunan pajak.
Program Pengungkapan Sukarela dilakukan berdasarkan asas:

1. Kepastian hukum
2. Keadilan
3. Kemanfaatan

4. Kepentingan nasional Tujuan dari Program Pengungkapan Sukarela , yaitu:
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4.1 Mempercepat pertumbuhan restrukturisasi ekonomi melalui pengalihan harta yang antara lain berdampak terhadap peningkatan likuiditas domestik, perbaikan nilai tukar rupiah, penurunan suku bunga dan peningkatan investasi,
4.2 Mendorong reformasi perpajakan menuju sistem perpajakan yang lebih berkeadilan serta perluasan basis data perpajakan yang lebih valid, komprehensif, dan terintregasi,
4.3 Meningkatkan penerimaan pajak yang akan digunakan untuk pembiayaan pembangunan.
Menurut Pravasanti (2018:3) kebijakan Program Pengungkapan Sukarela disahkan oleh Presiden Joko Widodo yaitu: (1) Banyaknya harta milik wajib pajak di dalam negeri maupun di luar negeri yang belum dilaporkan dalam surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan. (2) Meningkatkan penerimaan negara dan pertumbuhan perekonomian serta kepatuhan dan kesadaran wajib pajak. (3) Kasus Panama Papers tentang praktik tersembunyinya harta kekayaan serta penghindaran pembayaran pajak diluar kelaziman.
Sebagaimana diatur dalam UU HPP dan PMK 196/PMK.03/2021, PPS ini memiliki dua skema, yaitu skema 1 untuk wajib pajak yang telah mengikuti pengampunan pajak 2016 namun ada data harta bersih yang belum di ungkap (dikenai tarif 6%- 11%), sedangkan skema 2 untuk wajib pajak orang pribadi yang memiliki harta bersih yang diperoleh 2016 sampai dengan 2020 yang belum dilaporkan di SPT Tahunan 2020 (dikenai tarif 12%-18%).
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Tabel 2.1 Skema Program Pengungkapan Sukarela

	Keterangan
	Kebijakan 1
	Kebijakan 2

	
Subjek
	WP orang pribadi dan badan peserta tax amnesty
	
WP orang pribadi

	
Basis Aset
	
Aset per 31 Desember 2015
	Aset perolehan 2016-2020 yang belum di lapor dalam SPT Tahunan 2020

	


Tarif PPh Final
	· 11% untuk aset luar negeri
· 8% untuk aset repatriasi luar negeri dan dalam negeri
· 6% untuk aset repatriasi luar negeri dan aset dalam negeri yang di investasikan ke surat berharga negara/ hilirisasi/renewable energy.
	· 18% untuk aset luar negeri
· 14% untuk aser repatriasi luar negeri dan aset dalam negeri
· 12% untuk aset repatriasi luar negeri dan aset dalam negeri yang diinvestasikan ke surat berharga negara/hilirisasi/ renewable energy.


Sumber: Direktur Jendral Pajak, 2023
Fasilitas Program Pengungkapan Sukarela yang akan didapat oleh wajib pajak yang mengikuti program Program Pengungkapan Sukarela antara lain :
a. Penghapusan pajak yang seharusnya terutang (PPh dan PPN dan/atau PPnBM), sanksi administrasi, dan sanksi pidana, yang belum diterbitkan ketetapan pajaknya;
b. Penghapusan sanksi administrasi atas ketetapan pajak yang telah diterbitkan;

c. Tidak dilakukan pemeriksaan pajak, pemeriksaan bukti permulaan, dan penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan
d. Penghentian pemeriksaan pajak, pemeriksaan bukti permulaan, dan penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan, dalam hal wajib pajak sedang dilakukan pemeriksaan pajak, pemeriksaan bukti permulaan, dan penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan; dan
e. Penghapusan PPh Final atas pengalihan harta berupa tanah dan/atau bangunan serta saham.
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Kebijakan Program Pengungkapan Sukarela adalah terobosan kebijakan yang semakin kecilnya kemungkinan untuk menyembunyikan kekayaan di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia karena semakin transparannya sektor keuangan global dan meningkatnya intensitas pertukaran informasi antarnegara. Kebijakan tersebut diharapkan dapat memperkuat fondasi bagi perluasan basis pajak dan sekaligus meningkatkan kepatuhan pembayar pajak di masa mendatang (Haerudin 2017). Menurut Erawati (2021) bahwa terdapat beberapa indikator dalam program pengungkapan sukarela :
a. Pengetahuan	wajib	pajak	mengetahui	tujuan	dilaksanakannya	program pengungkapan sukarela
b. Pemahaman wajib pajak mengetahui bahwa program pengungkapan sukarela bermanfaat bagi perekonomian negara
c. Kesadaran wajib pajak yang patuh akan tetap patuh meski munculnya program pengungkapan sukarela
d. Manfaat program pengungkapan sukarela untuk wajib pajak yang tidak patuh akan menjadi patuh dengan adanya program pengungkapan sukarela
2.1.3 [bookmark: _bookmark16]Kualitas Pelayanan Fiskus

Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pihak yang menginginkannya. Kualitas bukan hanya menekankan pada aspek hasil akhir, yaitu produk atau jasa tetapi juga menyangkut kualitas manusia, kualitas proses, dan kualitas lingkungan. Kualitas layanan adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar
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pelayanan yang dapat dipertangggungjawabkan, serta harus dilakukan secara terus- menerus. Dalam hal untuk mengetahui bagaimana pelayanan terbaik yang seharusnya dilakukan oleh fiskus kepada wajib pajak, diperlukan juga pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai fiskus. Kewajiban fiskus yang diatur dalam UU Perpajakan adalah:
a. Kewajiban untuk membina wajib pajak.

b. Kewajiban menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar

c. Kewajiban merahasiakan data wajib pajak

d. Kewajiban melaksanakan Putusan

Menurut (Yuliati, 2020) terdapat pula hak-hak fiskus yang diatur dalam UU Perpajakan, antara lain:
a. Hak menerbitkan NPWP atau NPPKP secara jabatan

b. Hak menerbitkan surat ketetapan pajak

c. Hak menerbitkan Surat Paksa dan Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan

d. Hak melakukan pemeriksaan dan penyegelan
e. Hak menghapuskan atau mengurangi sanksi administrasi

f. Hak melakukan penyidikan

g. Hak melakukan pencegahan

h. Hak melakukan penyanderaan

Kualitas Pelayanan Fiskus ialah kepuasan yang disampaikan dari aparat pajak ketika memberikan bantuan serta mempersiapkan berbagai kebutuhan mengenai pajak yang diperlukan oleh si Wajib Pajak. Kualitas Pelayanan Fiskus yang mana seberapa puas jasa yang diterima oleh masyarakat khususnya WPOP
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yang diberikan oleh fiskus. Semakin puas kualitas yang diterima WP, maka semakin bertambah juga tingkat Kepatuhan WP (Kartika & Iswara, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bujowon (2020) terdapat 4 indikator :
a. Ketepatan Informasi: sejauh mana petugas pajak dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada wajib pajak. Hal ini mencakup kejelasan prosedur, pengisian formular, serta kebijakan dan regulasi pajak yang berlaku
b. Kemudahan Proses: mencakup kesederhanaan dan kejelasan proses-proses admnistratif yang harus dijalani oleh wajib pajak. Misalnya, proses pengajuan pajak pembayaran dan penyelesaian sengketa pajak.
c. Responsif terhadap keluhan: seberapa cepat dan efektif responsive dari fiskus pajak terhadap keluhan atau pertanyaan yang diajukan oleh wajib pajak. Kemampuan untuk menanggapi keluhan dengan cepat dapat mencerminkan komitmen untuk meningkatkan kualitas layanan.
d. Transparansi dan keterbukaan: mencakup sejauh mana informasi terkait kebijakan, regulasi dan proses fiskus pajak tersedia secara terbuka dan mudah diakses oleh wajib pajak. Transparansi ini penting untuk membangun kepercayaan dan mengurangi kesempatan terjadinya ketidakpastian atau kesalahpahaman terkait dengan kewajiban pajak.
2.1.4 [bookmark: _bookmark17]Kepatuhan Wajib Pajak
Agun (2022) Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Secara umum Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban
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perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang berbentuk sekumpulan orang dan modal yang merupakan usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan pendapat oleh Agun (2022) Kepatuhan perpajakan didefinisikan sebagai Suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak dan perpajakannya.
Terdapat dua macam kepatuhan, yakni kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang- undang perpajakan. Wajib Pajak yang memenuhi kepatuhan material adalah Wajib Pajak yang mengisi dengan jujur, lengkap, dan benar SPT sesuai dengan ketentuan dan menyampaikannya ke kantor pelayanan pajak sebelum batas waktu berakhir. Kepatuhan pajak merupakan salah satu penunjang yang mampu meningkatkan pendapatan asli daerah (Agun, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fadlhun (2022) terdapat beberapa indikator:
a. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri. Wajib pajak memberikan informasi yang benar dan lengkap kepada kantor pajak dan melaporkannya, ini merupakan tanggung jawab seorang wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
b. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang merupakan kewajiban wajib pajak untuk menghitung dengan jumlah pajak yang benar, dan melunasi kewajiban pajaknnya tepat waktu.
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c. Kepatuhan dalam pelaporan SPT. Melaporkan semua sumber penghasilan dengan jujur memastikan bahwa setiap individu atau entitas memberikan kontribusi yang adil dan proporsional dalam pembiyaan pelayanan publik dan infrastruktur yang disediakan oleh pemerintah.
d. Kepatuhan dalam mengikuti prosedur perpajakan. Kepatuhan dalam mengikut prosedur perpajakan penting untuk menjaga keadilan dan keberlanjutan dari system perpajakan suatu negara. Dengan mematuhi prosedur-prosedur ini, wajib pajak tidak hanya memenuhi kewajiban mereka secara hukum, tetapi juga membantu memastikan keefektifan dan integritas dari pengumpulan pajak untuk mendukung pelayanan publik dan pembangunan infrastuktur negara.
2.2 [bookmark: _bookmark18]Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini digunakan oleh peneliti sebelumnya yang menjadi runjukan di dalam penelitian ini sebagai berikut:
	[bookmark: _bookmark19]Nama Dan Tahun
	Topik Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan
	Hasil

	A.A. Sagung Shinta Devi Darmayani Dan I Ketut Budiartha (2020)
	Pengaruh Tax Amnesty/PPS Jilid II, Sanksi Perpajakan Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan variabel yang di teliti yaitu Program Pengungkapan Sukarela, Kualitas Pelyanan Fiskus dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	 Perbedaannya terletak
 pada penggunaan  
 variabel sanksi pajak
 objek penelitian serta
 alat analisis yang
 digunakan.
  
 
	Program Pengungkapan Sukarela, Sanksi Perpajakan, Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Berpengaruh Positif Pada Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

	Ni Putu Yunita Sari Dan I Ketut Jati (2019)
	Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern, Pengetahuan Perpajakan Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Memiliki salah satu variabel yang sama yaitu Kualitas Pelayanan Fiskus
	Perbedaannya terletak pada variabel Sistem Administrasi Perpajakan Modern, dan Pengetahuan Perpajakan. Objek dan alat analisis yang digunakan juga berbeda.
	Sistem Administrasi Perpajakan Modern, Pengetahuan Perpajakan, Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Berpengaruh Positif Pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.


Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu
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Disambung kehalaman berikutnya

Tabel 2.2 sambungan
	M. Anjar Nurul Hayat (2021)
	Pengaruh Pengampunan Pajak Dan Kemudahan Administrasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kpp Pratama Jakarta Penjaringan
	Memiliki salah satu variabel yang sama yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
	 Perbedaannya 
 terletak pada 
 variabel 
 pengampunan 
 pajak dan
 kemudahan
 administrasi
 pajak. Objek 
 penelitian dan
 alat analisis yang 
 digunakan

	Pengampunan Pajak Dan Kemudahan Administrasi Pajak Positif Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	Syamsul Bahri Arifin (2018)
	Pengaruh Tax Amnesty, Kepatuhan Wajib Pajak Dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Di KPP Pratama Medan Polonia
	Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan Program Pengungkapan Sukarela
	 Perbedaannya
 terletak pada
 objek penelitian
 serta alat analisis
 yang digunakan
	Program Pengungkapan Sukarela Dan Pemeriksaan Pajak Tidak Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak, Sedangkan Kepatuhan Wajib Pajak Berpengaruh.

	Bonifasius H. Tambunan (2018)
	Analisis Penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21 Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur (2017-2021)
	Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada variabel Kualitas Pelayanan Pajak
	 Perbedaannya
 terletak pada 
 objek penelitian 
 dan variabel
 yang digunakan
 tidak 
 menggunakan 
 variabel bebas
 dan terikat. Alat 
 analisis yang 
 digunakan juga 
 berbeda

	Pengetahuan Peraturan Perpajakan, Pelayanan Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Sedangkan Sosialisasi Perpajakan Tidak Berpengaruh.


Sumber data oalahan, 2024

2.3 Kerangka Konseptual
Teori atribusi yang menjelaskan bagaimana perilaku seseorang, menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal misalnya sifat, karakter, sikap, dan lain-lain ataupun eskternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu.
Heider juga menyatakan bahwa kekuatan internal (atribut personal seperti kemampuan, usaha dan kelelahan) dan kekuatan eksternal (atribut lingkungan


seperti aturan dan cuaca) itu bersama-sama menentukan perilaku manusia perilaku kepatuhan wajib pajak sesuai dengan teori atribusi dapat ditentukan dari faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut: 1.) Faktor internal merujuk pada penyebab perilaku, peristiwa, atau hasil yang diatribusikan kepada karakteristik, kemampuan, atau sikap individu, atribusi internal terjadi ketika individu menimbulkan suatu peristiwa terhadap faktor internal, dari penjelasan tersebut dapat dikaitkan dengan penelitian ini bahwa wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 2.) Faktor eskternal merujuk pada penyebab perilaku yang dipengaruhi dari luar, yang diatribusikan eksternal terjadi ketika individu menimbulkan suatu peristiwa terhadap faktor eksternal, dari penjelasan tersebut dapat dikaitkan dengan penelitian ini bahwa wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang dilakukan dengan mempengaruhi program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan.
[image: ]Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai berikut:
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    Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



2.4 [bookmark: _bookmark20]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 [bookmark: _bookmark21]Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Dengan menggunakan teori atribusi memberikan penjabaran mengenai penyebab suatu individu berperilaku disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Teori atribusi menyatakan untuk mempengaruhi cara berperilaku seseorang dalam menentukan perilaku patuh atau tidak untuk memenuhi kewajiban membayar pajak, bahwa program pengungkapan Sukarela merupakan faktor eksternal karena faktor eksternal bersumber dari kebijakan pemerintah untuk mendorong wajib pajak mengungkapkan harta yang belum dilaporkan secara sukarela.
Adanya kebijakan program pengungkapan sukarela merupakan suatu kebijakan yang diadopsi oleh pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak negara. Program ini memberikan kesempatan kepada para wajib pajak, khususnya orang pribadi, untuk membayar sejumlah uang tertentu guna menghapus pajak yang seharusnya terutang, termasuk bunga dan denda terhutang. Dalam konteks ini, terdapat keyakinan bahwa pelaksanaan program Program Pengungkapan Sukarela dapat memberikan dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Program Pengungkapan Sukarela memberikan peluang terbatas kepada kelompok  pembayar  pajak  untuk  membayar  sejumlah  tertentu  dengan
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pengampunan kewajiban pajak, termasuk bunga dan denda. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan Program Pengungkapan Sukarela , jika diterapkan dengan baik, dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Selain memberikan keuntungan kepada wajib pajak yang memanfaatkannya, Program Pengungkapan Sukarela juga berpotensi meningkatkan penerimaan pajak secara keseluruhan bagi negara (Marlyanti, 2020)
Hasil penelitian dari A.A Sagung (2020) ditemukan bahwa dampak positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak disebabkan oleh program penungkapan sukarela dalam penelitian ini juga terungkap bahwa mayoritas wajib pajak setuju untuk ikut serta dalam program pengungkapan sukarela. Hal ini menunjukkan bahwa PPS menargetkan wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar dapat secara sukarela melaporkan harta kekayaan dan kegiatannya (Suhendra 2023). Berdasarkan pemikiran hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1 : Program Pengungkapan Sukarela berpengaruh Positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
2.4.2 [bookmark: _bookmark22]	Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Teori atribusi menyatakan untuk mempengaruhi cara berperilaku seseorang kualitas pelayanan dalam kaitannya terhadap kinerja perpajakan. Teori atribusi ini mengacu pada acara orang menjelaskan penyebab perilaku orang lain dan perilaku mereka sendiri. Kualitas pelayanan fiskus dapat dianggap sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi persepi wajib pajak, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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Kualitas pelayanan fiskus merupakan faktor kunci dalam memengaruhi persepsi dan kepuasan wajib pajak terhadap layanan perpajakan yang diberikan oleh petugas pajak. Pelayanan yang baik dan memuaskan dari fiskus dapat menciptakan pengalaman positif bagi wajib pajak, sehingga mereka merasa dihargai dan puas dengan interaksi mereka dengan petugas pajak. Dalam konteks ini, kualitas pelayanan fiskus bukan hanya mencakup aspek informasi yang disampaikan, tetapi juga melibatkan kualitas manusia, proses, dan lingkungan dalam memberikan layanan perpajakan.
Pentingnya kepuasan wajib pajak terhadap pelayanan fiskus memiliki dampak langsung pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Jika wajib pajak merasa puas dan dihargai, mereka lebih cenderung untuk taat membayar pajak dan mematuhi kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, kualitas pelayanan fiskus dapat dianggap sebagai salah satu faktor kunci dalam meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak di suatu negara.
Hubungan antara kualitas pelayanan kepatuhan wajib pajak berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) menyatakan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang tepat dan benar oleh aparatur pajak akan memberikan kenyamanan bagi wajib pajak, pelayanan perpajakan yang baik diharpkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Kualitas Pelayanan Fiskus Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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2.5 [bookmark: _bookmark23]Desain Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipoteses di atas, maka model penelitian yang diajukan sebagai berikut:
Program Pengungkapan Sukarela (𝐗𝟏)
H1 (+)
Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi (Y)
Kualitas Pelayanan
Fiskus (𝐗𝟐)
H2 (+)


Gambar 2.2 Desain Penelitian
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[bookmark: _bookmark24]BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark25]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel yang terlibat dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Pada bagian variabel bebas, fokus penelitian mencakup program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus. Sementara itu, dalam aspek variabel terikat, penelitian ini memfokuskan pada fenomena kepatuhan wajib pajak. Variabel merupakan suatu ide sentral dalam penelitian kuantitatif yang dapat diukur dan diindentifikasikan.
3.1.1 [bookmark: _bookmark26]Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib ajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Secara umum kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang berbentuk sekumpulan orang atau modal yang merupakan usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat diukur dan dilihat melalui beberapa indikator Fadlhun (2022) yaitu:
1. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri. Wajib pajak memberikan informasi yang benar dan lengkap kepada kantor pajak dan melaporkannya, ini merupakan tanggung jawab seorang wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang merupakan kewajiban wajib pajak untuk menghitung dengan jumlah pajak yang benar dan melunasi kewajiban pajakanya tepat waktu wajib pajak tidak hanya memenuhi kewajiban mereka secara hukum, tetapi juga membantu memastikan keefektifan dan integritas dari pengumpulan pajak untuk mendukung pelayanan publik dan pembangunan infrastuktur negara.
3. Kepatuhan dalam pelaporan sumber penghasilan pajak. Melaporkan semua sumber penghasilan dengan jujur memastikan bahwa setiap individu atau entitas memberikan kontribusi yang adil dan proporsional dalam pembiyaan pelayanan publik dan infrastruktur yang disediakan oleh pemerintah.
4. [bookmark: _bookmark27]Kepatuhan dalam mengikuti prosedur perpajakan. Kepatuhan dalam mengikuti prosedur perpajakan penting untuk menjaga keadilan dan keberlanjutan dari sistem perpajakan suatu negara. Dengan mematuhi prosedur-prosedur ini,
3.1.2 Program Peungkapan Sukarela
Program Pengungkapan Sukarela adalah suatu kesempatan waktu yang terbatas pada kelompok pembayar pajak tertentu untuk membayar sejumlah tertentu dan dalam waktu tertentu berupa pengampunan kewajiban pajak (termasuk bunga dan denda) yang berkaitan dengan masa pajak sebelumnya atau periode tertentu tanpa takut hukuman pidana, dengan membebankan hukuman yang lebih berat pada mereka yang memenuhi syarat untuk amnesti tetapi tidak mengambilnya. Indikator Erawati (2021) yang digunakan untuk mengukur yaitu :
1. Pengetahuan wajib pajak mengetahui tujuan dilaksanakannya program pengungkapan sukarela
2. Pemahaman wajib pajak mengetahui bahwa program pengungkapan sukarela bermanfaat bagi perekonomian negara
3. Kesadaran wajib pajak yang patuh akan tetap patuh meski munculnya program pengungkapan sukarela
4. Manfaat program pengungkapan sukarela untuk wajib pajak yang tidak patuh akan menjadi patuh dengan adanya program pengungkapan sukarela
3.1.3 Kualitas Pelayanan Fiskus
Kualitas Pelayanan Fiskus ialah kepuasan yang disampaikan dari aparat pajak ketika memberikan bantuan serta mempersiapkan berbagai kebutuhan mengenai pajak yang diperlukan oleh si wajib pajak melalui self assessment maupun pelayanan langsung di kantor pajak. Kualitas Pelayanan Fiskus yang mana seberapa puas jasa yang diterima oleh masyarakat khususnya WPOP yang diberikan oleh fiskus. Semakin puas kualitas yang diterima WP, maka semakin bertambah juga tingkat Kepatuhan WP. Adapun Indikator Bujowon (2020) yang mempengaruhi Kualitas Pelayanan Fiskus sebagai berikut :
1. Ketepatan Informasi: sejauh mana petugas pajak dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada wajib pajak. Hal ini mencakup kejelasan prosedur, pengisian formular, serta kebijakan dan regulasi pajak yang berlaku.
2. Kemudahan Proses: mencakup kesederhanaan dan kejelasan proses-proses administratif yang harus dijalani oleh wajib pajak. Misalnya proses pengajuan pajak, pembayaran, dan penyelesaian sengketa pajak
3. Responsif terhadap keluhan: menilai seberapa cepat dan efektif respon dari fiskus pajak terhadap keluhan atau pertanyaan yang diajukan oleh wajib pajak. Kemampuan untuk menanggapi keluhan dengan cepat dapat mencerminkan komitmen untuk meningkatkan kualitas layanan
4. Transparansi dan Keterbukaan: mencakup sejauh mana informasi terkait kebijakan, regulasi, dan proses fiskus pajak tersedia secara terbuka dan mudah diakses oleh wajib pajak. Transparansi ini penting untuk membangun kepercayaan dan mengurangi kesempatan terjadinya ketidakpastian atau kesalahpahaman terkait dengan kewajiban pajak
3.2 [bookmark: _bookmark28]Populasi dan Sampel

3.2.1 [bookmark: _bookmark29]Populasi

Populasi dalam konteks penelitian ini merujuk pada keseluruhan individu atau objek yang menjadi fokus pengamatan. Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang resmi terdaftar di KPP Pratama Penajam. Dengan demikian, penelitian ini akan memfokuskan analisis pada seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di wilayah Penajam. Populasi yang ada pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi berjumlah 52.570 jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam.
3.2.2 [bookmark: _bookmark30]Sampel

Metode yang diterapkan untuk memilih sampel adalah metode accidental sampling. Accidental sampling merupakan pendekatan pengambilan sampel yang bersifat kebetulan, kasus atau responden dipilih secara aksidental dan sesuai dengan ketersediaan mereka di suatu tempat, sejalan dengan konteks penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan untuk pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar di KPP Pratama Penajam
2. Wajib pajak orang pribadi di Penajam yang telah memanfaatkan Program Pengukapan Sukarela (PPS) yang dilaksanakan 1 Januari 2022-30 Juni 2022.

Jumlah responden dipilih sesuai dengan metode penarikan sampel mengacu pada pendekatan Slovin dengan rumus sebagai berikut:
𝑁
𝑛 =
1 + 𝑁(𝑒2)
Keterangan: n = Sampel N = Populasi
e = Nilai presisi 90% atau sig.= 0,1
Penggunaan taraf kesalahan pada penelitian ini adalah 10% karena dalam setiap penelitian yang dilakukan tidak mungkin hasilnya 100% sempurna. Dengan jumlah populasi 52.570 orang, maka perhitungannya sebagai berikut.
	n
	=
	29.853
	= 99,81 dibulatkan menjadi 100

	
	1 + 29.853 (10%)2


Berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung sampel dari populasi berjumlah 52.570 dengan taraf kesalahan 10%, maka sampel berjumlah 100 Responden.
3.3 [bookmark: _bookmark31]Jenis dan Sumber Data

3.3.1 [bookmark: _bookmark32]Jenis data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif atau data yang dapat diukur dalam bentuk angka. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam yang relevan sesuai dengan konteks penelitian dalam bentuk data yang diperole dari kuisoner.



3.3.2 [bookmark: _bookmark33]Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek baik melalui metode 
wawancara. Dapat diartikan pula bahwa data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber tanpa melalui perantara. Dalam hal ini, data yang diperoleh berupa jawaban kuesioner dari sampel yang dipilih yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam.
3.4 [bookmark: _bookmark34]Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket. Sampel yang sudah dipilih akan diberikan kuesioner yang berisi daftar pernyataan terkait variabel-variabel yang akan diteliti. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan membagikan secara langsung kuesioner dalam bentuk tertulis kepada responden. Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Setiap pernyataan diberi skor untuk dapat dinilai pengaruhnya. Adapun rentang skor skala likert untuk variabel Kepatuhan Wajib Pajak, Program Pengungkapan Sukarela, dan Kualitas pelayanan fiskus antara lain: (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Netral;
(4) Setuju; (5) Sangat Setuju.

3.5 [bookmark: _bookmark35]Alat Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah structural equation modelling – partial least square (SEM-PLS) dengan menggunakan SmartPLS 4.0. model persamaan structural (SEM-PLS) merupakan metode alternatif untuk model persamaan structural yaitu untuk menguji secara simultan hubungan antar kosntruk laten dalam hubungan linear ataupun non-linear dengan banyak indikator (Latan dan Ghozali, 2017) .

3.5.1 [bookmark: _bookmark36]Konseptualisasi Model

Langkah awal yang harus dilakukan dalam analisi SEM-PLS adalah konseptualisasi model. Pada tahap ini peneliti harus mendefinisikan secara konseptual konstruk yang dipelajari dan mengidentifikasi dimensi masing-masing konstruk serta harus mengidentifikasi indikator-indikator yang membentuk konstruk yang mendasarinya apakah bersifat formatif reflksif atau kombinnasi keduanya (Latan dan Ghozali, 2017).
 Penelitian ini menggunakan konstruk dengan indikator reflektif. Konstruk dijelaskan oleh varians yang merupakan representasi dari domain konstruk. Arah indikatornya adalah dari konstruk ke indikator.
[image: ]
Gambar 2.3 Konseptualisasi Model




3.5.2 [bookmark: _bookmark37]Model Pengukuran (Outer Model)

Bagaimana manifest mempresentasikan variabel laten untuk diukur ditunjukkan oleh model pengukuran outer model (Ghozali dan Latan, 2017).
Pengukuran outer model dievaluasi dengan menggunakan uji validitas untuk mengetahui kemampuan instrument penelitian, dan uji reabilitas untuk mengukur suatu konsep. Tujuan pengukuran model adalah untuk mengevaluasi reabilitas dan validitas komponen atau indikator yang membentuk konstruk. Pengujian dilakukan pada model pengukuran dengan langkah-langkah berikut ini.:
1. Indicator Reability. Untuk menjelaskan konstruk laten. ukuran yang digunakan untuk mengukur reabilitas masing-masing indikator, yaitu dengan melihat nilai faktor loading masing-masing indikator. Parameter yang digunakan adalah nilai faktor loading > 0.7.
2. Internal consistency reability. Untuk mengukur reabilitas konstruk secara keseluruhan. Ukuran yang digunakan untuk mengukur reabilitas indikator, yaitu dengan melihat nilai composite reability nya. Parameter yang digunakan adalah nilai composite reability > 0,7.
3. Convergent validity. Untuk menilai validitas konvergen dapat dilihat dari nilai AVE (Avarage Variance Extracted). Nilai Ave yang direkomendasikan > 0,5 mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari indikator dapat dijelaskan.
3.5.3 [bookmark: _bookmark38]Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (Inner Model) merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya dilakukan pengujian model structural (Inner model). Menurut Haryono (2016) terdapat beberapa parameter pengukuran dalam analisa ini, yaitu:
a. R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Kriteria batasan nilai R square ini dalam tiga klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantial; 0,33 sebagai moderat dan 0,19 sebagai lemah.
b. Effect size (F square) untuk mengetahui kebaikan model. Interprestasi nilai f square yaitu 0,02 memiliki pengaruh kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan 0,35 memiliki pengaruh besar.
c. SRMR (Standarized root mean square residual) adalah deviasi antara individual kovarians yang ada dan tidak merefleksikan keseluruhan mode dengan tujuan melihat kecocokan nilai antara korelasi yang diamati, model akan dianggap cocok apabila nilai tersebut dibawah 0.10 atau 0.8.
3.5.4 [bookmark: _bookmark39]Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara varibael indepnden terhadap variable dependen dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dengan melihat nilai signifikansi dan arah koefisien. Hipotesis dikatakan diterima jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien berarah sesuai dengan hipotesis. Sebaliknya, hipotesis dikatakan ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 atau koefisien berlawanan dengan hipotesis.
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[bookmark: _bookmark40]BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark41]Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dengan menggunkan kuesioner kepada responden baik secara langsung maupun secara online menggunakan link Google Form melalui media sosial. Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengambilan sampel adalah Accidental Sampling. Sampel yang digunakan yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Penajam Paser Utara dan yang telah memanfaatkan Program Pengungkapan Sukarela (PPS). Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus slovin. Proses penyebaran dilakukan mulai tanggal 18 Oktober 2024 hingga 28 November 2024
4.2 [bookmark: _bookmark42]Analisis Deskriptif Responden
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah wajib pajak pribadi yang tercatat pada KPP Pratama Penajam Paser Utara. Sampel pada penelitian ini sebanyak 100 orang responden. Untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik responden berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, peneliti melakukan perhitungan rinci terhadap data deskriptif responden yang bertujuan untuk memperjekas latar belakang responden dan membantu pembaca dalam memahami hasil penelitian. Berikut penyajian data statistik responden:










Tabel 4.2 Data Statistik Responden

	No
	Keterangan
	Total
	%

	

1
	Jenis Kelamin

	
	Laki-Laki
	48
	48%

	
	Perempuan
	52
	52%

	
	Jumlah
	100
	100%

	


2
	Usia

	
	<25 Tahun
	34
	52%

	
	26-50 Tahun
	52
	34%

	
	>50 Tahun
	13
	13%

	
	Jumlah
	100
	100%

	

3
	Kepemillikan NPWP

	
	Ya
	100
	100%

	
	Tidak
	0
	0%

	
	Jumlah
	100
	100%

	




4
	Pendidikan Terakhir

	
	SD
	1
	1%

	
	SMP
	2
	2%

	
	SMA
	37
	37%

	
	DIPLOMA
	7
	7%

	
	S1
	51
	51%

	
	S2
	3
	3%

	
	S3
	0
	0%

	
	Jumlah
	100
	100%

	
5
	Pernah Mengikuti Program Pengungkapan Sukarela

	
	Pernah
	100
	100%

	
	Tidak Pernah
	0
	0%




4.3 [bookmark: _bookmark43]Analisis Deskriptif Variabel

Deskriptif variabel digunakan untuk menggunakan informasi mengenai jawaban responden terhadap pertanyaan dari setiap indikator yang tertera pada kuesioner dengan variable program pengungkapan sukarela, kualitas pelayanan fiskus, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang telah digolongkan pada beberapa kategori. Penjelasan dari tiap variable disajikan dalam bentuk persentase jawaban responden dengan kategori interpretasi rata-rata skor dalam lima tingkatan antara lain: (1) Sangat rendah (rata-rata 1,00-1,8) Rendah (rata-rata 1,81-2,60), (3) cukup (rata-rata 4,21-5,00). Untuk menganalisis jawaban dari responden dilakukan
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dengan cara mengumpulkan jawaban responden berdasarkan skala likert dan indikator yang digunakan pada kuesioner. Skala likert digambarkan dari angka 1 hingga 5 dengan penjelasan berikut: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. Berikut ini analisis deskriptif variabel untuk setiap pertanyaan atau indikator konstruk dalam penelitian ini.
4.3.1 [bookmark: _bookmark44]Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah salah satu perilaku menunjukkan bahwa wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan undang-undang. Variabel ini memiliki 4 indikator yang dioperasionalisasikan melalui 8 pertanyaan. Hasil analisis deskriptif variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai-nilai (mean) pada setiap indikator sebagai berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

	Indikator
	Jawaban Respoden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y1.1
	2
	2
	40
	36
	20
	3,70

	Y1.2
	5
	11
	34
	30
	20
	3,82

	Y1.3
	2
	2
	40
	36
	20
	3,70

	Y1.4
	5
	11
	34
	30
	20
	3,83

	Y1.5
	0
	5
	27
	46
	22
	3,85

	Y1.6
	1
	5
	36
	36
	22
	3,73

	Y1.7
	2
	3
	38
	37
	20
	3,70

	Y1.8
	0
	1
	15
	51
	33
	4,16


Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y1.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,70, pernyataan kedua (Y1.2) sebesar 3,82, pernyataan ketiga (Y1.3) sebesar 3,70, pernyataan keempat (Y1.4) sebesar 3,83, dan pernyataan kelima (Y1.5) sebesar 3,85, pernyataan
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keenam (Y1.6) sebesar 3,73, pernyataan ketujuh (Y1.7) sebesar 3,70, pernyataan kedelapan (Y1.8) sebesar 4,16. Dapat disimpulkan bahwa dari tiap-tiap indikator pada variabel kepatuhan wajib pajak menyatakan nilai rata-rata (mean) pada angka 3, dengan artian wajib pajak menyatakan netral pada tiap-tiap indikator tersebut.
4.3.2 [bookmark: _bookmark45]Analisis Deskriptif Program Pengungkapan Sukarela (X1)

Program pengungkapan sukarela adalah kesempatan yang diberkan kepada wajib pajak bukan hanya pengampunan pajak namun juga untuk mengungkapkan harta di masa lalu yang belum diungkapkan secara sukarela melalui pembayaran PPh sebesar pelaporan hartanya. Hasil analisis deskriptif variabel program pengungkapan sukarela yang ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator sebagai berikut:
Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Program Pengungkapan Sukarela (X1)

	Indikator
	Jawaban Respoden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	0
	1
	15
	50
	34
	4,17

	X1.2
	1
	1
	32
	43
	23
	3,54

	X1.3
	0
	1
	15
	48
	36
	4,19

	X1.4
	0
	1
	15
	45
	35
	3,32

	X1.5
	1
	1
	32
	41
	22
	3,41

	X1.6
	0
	1
	15
	44
	36
	4,03


Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X1.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,17, pernyataan kedua (X1.2) sebesar 3,54, pernyataan ketiga (X1.3) sebesar 4,19 , pernyataan keempat (X1.4) sebesar 3,32 , dan pernyataan kelima (X1.5) sebesar 3,41, pernyataan keenam (X1.6) sebesar 4,03. Dapat disimpulkan bahwa dari tiap-tiap indikator pada variabel program pengungkapan sukarela menyatakan nilai rata-rata (mean) pada
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angka 3 dan 4, dengan artian beberapa wajib pajak menyatakan netral maupun setuju pada tiap-tiap indikator tersebut.
4.3.3 [bookmark: _bookmark46]Analisis Deskriptif Kualitas Pelayanan pajak (X2)

Kualitas pelayanan pajak merupakan kepuasan yang disampaikan dari aparat pajak Ketika memberikan bantuan serta mempersiapkan berbagai kebutuhan mengenai pajak yang diperlukan oleh si wajib pajak. Variabel ini menggunakan 4 indikator yang dioperasionalisasikan melalui 7 pernyataan. Hasil dari analisis deksriptif variabel kualitas pelayanan pajak ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai rata-rata (mean) setiap indikaator sebagai berikut:
Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan Pajak (X2)

	Indikator
	Jawaban Respoden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	2
	10
	24
	34
	27
	3,65

	X2.2
	1
	1
	17
	45
	34
	4,49

	X2.3
	1
	1
	16
	48
	31
	3,98

	X2.4
	1
	1
	18
	46
	32
	4,01

	X2.5
	1
	1
	16
	48
	31
	3,98

	X2.6
	2
	10
	24
	34
	27
	3,65

	X2.7
	1
	1
	17
	45
	34
	4,49


Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X2.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,65, pernyataan kedua (X2.2) sebesar 4,49, pernyataan ketiga (X2.3) sebesar 3,98, pernyataan keempat (X2.4) sebesar 4,01, dan pernyataan kelima (X2.5) sebesar 3,98, pernyataan keenam (X2.6) sebesar 3,65, pernyataan ketujuh (X2.7) sebesar 4,49. Dapat disimpulkan bahwa dari tiap-tiap indikator pada variabel kepercayaan menyatakan nilai rata-rata (mean) pada angka 3 dan 4, dengan artian wajib pajak menyatakan netral maupun setuju pada tiap-tiap indikator tersebut.
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4.4 [bookmark: _bookmark47]Hasil Analisis Data

Pengujian data dalam penelitian dilakukan dengan Teknik analisis full model structural equation modelling (SEM) dengan software PLS (Partial Least Square) 4.0. Pengujian model dalam penelitian ini melibatkan penerapan uji outer model, yang umumnya dikenal sebagai pengukuran, dan inner model, yang sering disebut sebagai model struktural. Outer model digunakan untuk mencari tahu dan mengevaluasi kekuatan antar variable laten dengan indikatr-indikator lainnya dengan uji validitas dan reabillitas. Proses pengujian outer model dilakukan dengan validitas konvergen dan validitas diskriminan. Untuk penngujian selanjutnya yaitu inner model digunakan untuk menguji pengaruh hubungan antar variabel laten.
4.4.1 [bookmark: _bookmark48]Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

4.4.1.1 Uji Validitas
1. Uji Convergent Validity

Dilakukan dengan menggunakan parameter AVE dipersyaratkan model yang baik apabila nila AVE lebih dari 0,5 untuk masing-masing kosntruk. Hasil pengujian AVE dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Construct Relability and Validity

	
	
Cronbach’s Alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliabillity (rho_c)
	Average Variance Extracted (AVE)

	(X1) Program Pengungkapan Sukarela
	
0.914
	
0.919
	
0.934
	
0.704

	(X2) Kualitas Pelayanan
Fiskus
	0.950
	0.953
	0.959
	0.771
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	(Y) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	
0.917
	
0.922
	
0.933
	
0.635


Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan table 4.6 dapat diliat bahwa nilai AVE menunjukkan hasil lebih dari 0,5 yang dapat diketahui bahwa hasil tersebut telah memenuhi persyaratan untuk menguji tingkat convergent validity suatu konstruk dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
Untuk parameter selanjutnya menggunakan nilai loading faktor suatu indikator dianggap memenuhi persyaratan convergent validity dalam kategori baik apabila outer loading > 0,7 untuk setiap variabel. Berikut nilai loading faktor yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.7 Outer Loadings

	
	(𝐗𝟏) Program Pengungkapan Sukarela
	(𝐗𝟐) Kualitas Pelayanan
Fiskus
	(Y) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	X1.1
	0.889
	
	

	X1.2
	0.737
	
	

	X1.3
	0.892
	
	

	X1.4
	0.874
	
	

	X1.5
	0.727
	
	

	X1.6
	0.894
	
	

	X2.1
	
	0.804
	

	X2.2
	
	0.931
	

	X2.3
	
	0.878
	

	X2.4
	
	0.927
	

	X2.5
	
	0.877
	

	X2.6
	
	0.806
	

	X2.7
	
	0.914
	

	Y.1
	
	
	0.864

	Y.2
	
	
	0.807

	Y.3
	
	
	0.856

	Y.4
	
	
	0.710

	Y.5
	
	
	0.764

	Y.6
	
	
	0.706

	Y.7
	
	
	0.846

	Y.8
	
	
	0.803
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Sumber: Data primer yang diolah, 2024


Berdasarkan tabel 4.7 nilai outer loading secara keseluruhan berada dalam posisi lebih dari 0,7 maka indikator sudah dianggap valid dan layak untuk dianalisis tahap selanjutnya.
2. Uji Discriminant validity

Uji validitas diskriminan berdasarkan nilai cross loadings. Nilai digunakan untuk menentukan apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai dengan membandingkan nilai loading pada kosntruk, dimana nilai tersebut harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk, dimana nilai tersebut harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading konstruk lainnya. Hasil pengujian nilai cross loading dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Cross Loadings

	
	(𝐗𝟏) Program Pengungkapan Sukarela
	(𝐗𝟐) Kualitas Pelayanan
Fiskus
	(Y) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	X1.1
	0.889
	0.468
	0.587

	X1.2
	0.737
	0.634
	0.563

	X1.3
	0.892
	0.479
	0.594

	X1.4
	0.874
	0.516
	0.650

	X1.5
	0.727
	0.622
	0.542

	X1.6
	0.894
	0.540
	0.661

	X2.1
	0.498
	0.804
	0.596

	X2.2
	0.577
	0.931
	0.687

	X2.3
	0.587
	0.878
	0.659

	X2.4
	0.611
	0.927
	0.723

	X2.5
	0.617
	0.877
	0.666

	X2.6
	0.498
	0.806
	0.604

	X2.7
	0.561
	0.914
	0.677

	Y.1
	0.555
	0.697
	0.864

	Y.2
	0.716
	0.595
	0.807

	Y.3
	0.544
	0.678
	0.856

	Y.4
	0.452
	0.602
	0.710

	Y.5
	0.573
	0.442
	0.764

	Y.6
	0.486
	0.498
	0.706

	Y.7
	0.528
	0.669
	0.846

	Y.8
	0.692
	0.577
	0.803
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Sumber: Data primer yang diolah, 2024


Berdasarkan nilai cross loadings pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai cross loadings pada masing-masing indikator konsturk memiliki nilai yang lebih besar dengan variabel konstruk itu sendiri daripada indikator konstruk itu sendiri daripada indikator konstruk dengan variabel lainnya.
4.4.1.2 Uji Reabilitas

Pengukuran reabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7 . Mengacu pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai tersebut telah memenuhi persyaratan reliabilitas. Sehingga dapat diketahui bahwa semua indikator kosntruk telah reliabel untuk mengukur seluruh variabel.
4.4.2 [bookmark: _bookmark49]Inner Model

Inner model atau disebut model structural ialah suatu tahapan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel. Pengujian inner model dengan melihat nilai Square, signifikansi, dan hubungan antar variabel dari model penelitian, setelah melakukan uji reabilitas, selanjutnya dilakukan pengujian uji model structural (inner model). Uji mode struktural (inner model) dapat dimanfaatkan untuk mengetahui hubungan antar konstruk, nilai signifikansi, dan R-Square dari model penelitian.
42




4.4.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R-Square atau koefisien determinasi merupakan cara untuk menilai variabel laten dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9 Nilai R-Square

	
	R-Square
	R-Square Adjusted

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0,658
	0,651


Sumber: Data diolah, 2024

Model pengaruh variabel-variabel independent terhadap variabel dependen menujukkan nilai R-Square sebesar 0,658. Hal ini menerangkan bahwa 65,8% perubahan nilai kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh variabel independent yang ada di dalam model.
4.4.2.2 Uji F-Square

Setelah melakukan uji koefisien determinasi, selanjutnya mengestimasi model structural menggunakan SmartPLS 4.0, melihat nilai f-square untuk mengukur tingkat pengaruh antar variabel. Hasil uji f-square dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.10 Nilai F-Square

	
	F-Square

	Program Pengungkapan Sukarela – Kepatuhan Wajib Pajak
	0,272

	Kualitas Pelayanan Fiskus – Kepatuhan Wajib Pajak
	0.420


Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel nilai f-square di atas, maka dapat diketahui pengaruh antar variabel adalah:
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1. Program Pengungkapan Sukarela terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai

square sebesar 0,272

2. Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai f- square sebesar 0,420
4.4.2.3 Path Analysis (Analisis Jalur)

Hasil path analysis digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel independent terhadap variabel dependen. Nilai estimasi koefisien jalur harus signifikan, untuk memperoleh nilai signifikansi tersebut diperoleh dengan prosedur bootstrapping.
Model analisis

jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
[image: ]
Gambar 2.3 Konseptualisasi Model
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4.4.3 [bookmark: _bookmark50]Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat dengan perhitungan path coffecient pada pengujian inner model menggunakan teknik bootstrapping dalam smart PLS 4.0 parameter uji hipotesis menggunakan perbandingan nilai t tabel menggunakan pengujian hipotesis 2 ekor (two tailed) dengan rule of thumb, yaitu jika nilai t- statistik > dari t-tabel (1,96) atau nilai signifikansi p-value < 0,05, maka dapat dinyatakan diterima atau terbukti dan signifikan. Berikut hasil dari pengujian path coefficient yang ditampilkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.11 Path coefficient

	
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics (|O/STDEV|)
	
P Values

	(X1) Program Pengungkapan Sukarela - >
(Y) Kepatuhan Wajib PajakOrang Pribadi
	
0.399
	
0.386
	
0.089
	
4.490
	
0.000

	(X2) Kualitas Pelayanan Fiskus - > (Y)Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	
0.495
	
0.512
	
0.081
	
6.150
	
0.000


Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping pada tabel 4.10, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. H1 diterima, program pengungkapan sukarela berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample yang positif sebesar 0,399 dengan t-statistics, 4,490 > 1,96 dan nilai p-value < 0,000 < 0,5
b. H2 di terima, kualitas pelayanan fiskus pajak berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini ditunjukkan dari nilai
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original sample positif sebesar 0,495 dengan t-statistics 6,150 > 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,5
4.4 [bookmark: _bookmark51]Pembahasan

4.5 [bookmark: _bookmark52]Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela (PPS) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa variabel program pengungkapan sukarela positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil positif tersebut terlihat dari nilai original sample sebesar 0,399, artinya program pengungkapan sukarela mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal tersebut terjadi karena wajib pajak merasa bahwa kebijakan tersebut bermanfaat untuk wajib pajak yang selama ini tidak patuh atau taat atas kewajibannya.
Berdasarkan Teori Atribusi, program pengungkapan sukarela dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela, hal ini dijelaskan dengan bagaimana keyakinan suatu individu dalam program ini akan menetukan tindakan wajib pajak itu sendiri. Ketika wajib pajak percaya bahwa program yang dikeluarkan pemerintah bermanfaat dan memberikan keuntungan, maka wajib pajak akan cenderung lebih termotivasi untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Dalam hal ini melalui program pengungkapan sukarela, wajib pajak yang terdafatar di KPP Pratama Penajam diberikan dorongan dan insentif untuk secara sukarela mengungkapkan informasi perpajakan. Selain itu, program pengungkapan sukarela juga memberikan kesempatan bagi wajib pajak untuk mengatasi pelanggaran pajak yang terjadi di masa lalu dan meningkatkan kualitas pelaporan pajak di masa mendatang.
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Dampak penelitian yang dilakukan di KPP Pratama Penajam menunjukkan bahwa partisipasi dalam program ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pelaporan pajak yang akurat dan tepat waktu. Hal ini diharapkan dapat mengurangi ketidakpastian yang sering menjadi hambatan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Dalam hal ini dapat dilihat dari salah satu indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengetahuan wajib pajak mengetahui tujuan dilaksanakannya program pengungkapan sukarela dengan meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program ini, diharapkan akan tercipta budaya kepatuhan wajib pajak yang lebih baik di masa depan, yang pada gilirannya akan mendukung peningkatan penerimaan negara dari sektor pajak.
Selain itu, hasil kuisioner juga menunjukkan bahwa pengetahuan yang lebih baik mengenai manfaat dan keuntungan dari program pengungkapan sukarela turut mendorong peningkatan kepatuhan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program pengungkapan sukarela memiliki peran penting dalam mendorong wajib pajak orang pribadi untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Waruwu dan Sudjiman (2022), yang mengungkapkan bahwa variabel Program Pengungkapan Sukarela berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak akan lebih patuh dengan pemerintah memberikan kesempatan kepada wajib pajak melalui program pengungkapan sukarela. Selain itu, sejalan juga dengan penelitian Nurul Aini, dkk (2023) menunjukkan bahwa Program Pengungkapan Sukarela memiliki pengaruh positif
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signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak semakin tinggi program pengungkapan sukarela menjadikan peluang bagi wajib pajak untuk menunaikan kewajiban perpajakannya.
Diperkuat juga dengan adanya penelitian oleh Mazenah Alfiona dan Icha Fajriana (2023) yang menunjukkan bahwa program pengungkapan sukarela memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, selain itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saydidah (2025) yang menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak meningkat melalui program pengungkapan sukarela. Dan berdasarkan penelitian Utavhi & Ayuni (2019) menjelaskan bahwa program pengungkapan sukarela memberikan pengaruh yang positif pada peningkatan kepatuhan wajib pajak.
4.6 [bookmark: _bookmark53]Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan dari hasil pengujian kedua dapat ditemukan bahwa variabel kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,495, sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan yang tepat dan benar akan memberikan kenyamanan bagi wajib pajak, pelayanan perpajakan yang baik diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib.
Berdasarkan Teori Atribusi, kualitas pelayanan fiskus dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap kewajiban perpajakannya, kualitas pelayanan fiskus dapat dianggap sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi
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persepsi wajib pajak, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dalam hal ini kualitas pelayanan fiskus pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam memengaruhi tindakan patuh dalam perpajakannya.
Dampak penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan fiskus memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Pelayanan yang baik dan memuaskan dari fiskus dapat menciptakan pengalaman positif bagi wajib pajak, sehingga mereka merasa dihargai dan puas dengan interaaksi mereka dengan petugas pajak. Dalam hal ini dapat dilihat dari salah satu indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu Responsif terhadap keluhan yang menilai seberapa cepat dan efektik respon dari fiskus pajak terhadap keluhan atau pertanyaan yang diajukan oleh wajib pajak. Kemampuan untuk menanggapi keluhan dengan cepat dapat mencerminkan komitmen untuk meningkatkan kualitas layanan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelayanan fiskus dalam memberikan infromasi yang mudah dipahami dan memudahkan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban mereka. Kualitas pelayanan fiskus yang baik berhubungan erat dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak, yang mencerminkan pentingnya peran pelayanan publik dalam mendukung tercapainya tujuaan perpajakan nasioanl.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dianalif Aishy dkk (2024) menunjukkan bahwa kulitas pelayanan fiskus berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan fiskus, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib
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pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, penelitian yang dilakukan oleh Een Erlina dkk (2024) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pengaruh tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kualitas pelayanan maka akan semakin meningkat juga kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Selain itu juga sejalan dengan penelitian Marieta Ariani & Rubiatto Biettatant (2019) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan mengatakan bahwa pelayanan yang baik akan meningkatkan kepuasaan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Safitri dkk (2020) yang menunjukkan bahwa pelayanan fiskus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dan penelitian ini juga sejalan dengan Ramadhanty (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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[bookmark: _bookmark54]BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _bookmark55]Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan mengetahui pengaruh dari program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Program pengungkapan sukarela berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Hal ini menunjukkan wajib pajak memanfaatkan sebaik mungkin kebijakan atau program yang telah diberikan oleh pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara sukarela. Sehingga, dengan adanya program pengungkapan sukarela dapat menjadi cara yang efektif dalam mendorong kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajibannya.
2. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Oleh karena itu, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, dengan adanya kualitas pelayanan fiskus yang baik dapat menjadi salah satu alat yang digunakan untuk terus meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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5.2 [bookmark: _bookmark56]Saran

Berdasarkan hasil penelitian, masih diperlukan pengujian dan penguatan lebih lanjut dengan diperlukan beberapa saran, Saran bagi penelitian ini yaitu:
1. Bagi KPP Pratama Penajam

Berdasarkan hasil penelitian, Bagi KPP Pratama Penajam bahwa program pengungkapan sukarela dan kualitas pelayanan fiskus pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Penajam. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak diperlukan upaya lebih lanjut mengenai program-program yang akan datang, seperti optimalisasi sosialisasi kebijakan perpajakan secara berkelanjutan, peningkatan kualitas layanan, serta pendekatan dengan wajib pajak.
2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar wajib pajak terus dapat berpartisipasi aktif dan memanfaatkan program-program kebijakan serupa, seperti Program Pengungkapan Sukarela. Selain itu diharapkan ke depannya wajib pajak akan selalu patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk menambahkan lebih banyak sumber dan literatur yang relevan dengan topik penelitian yang di ambil. Peneliti juga dapat memilih responden yang tepat sesuai dengan topik penelitian.
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LAMPIRAN
LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH PROGRAM PENGUNGKAPAN SUKARELA DAN KUALITAS PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI”

Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi program Strata Satu (S1) Universitas Mulawarman jurusan akuntansi, saya:
Nama : Riska Angriani NIM : 2001036215
Saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”. Saya mohon perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini.
Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. Responden diharapkan membaca setiap pertanyaan secara teliti dan menjawab sesuai dengan pendapat responden, sehingga tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pemilihan responden. Apabila terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku.
Hormat saya,




Riska Angriani
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I. Identitas Responden
Beri tanda centang (√) pada identitas pengenal Bapak/Ibu/Saudara/i

1. Nama Responden	:	(boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin	: [image: ] Laki-laki	[image: ]Perempuan
3. Umur Responden	:	< 25 tahun	[image: ] > 50 tahun
26-50 tahun
4. Pendidikan terakhir	:	SD	Diploma	S3
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SMP	[image: ] S1
SMA	[image: ] S2

Lainnya


5. Memiliki NPWP yang terdaftar di KPP Pratama Penajam: [image: ] Ya [image: ] Tidak

6. Pernah mengikuti Program Pengungkapan Sukarela:[image: ] Pernah [image: ] Tidak

II. Petunjuk Pengisian

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang () pada jawaban yang sesuai dengan keadaan, pendapat, dan perasaan anda yang sebenarnya.
Keterangan pilihan jawaban:

1= Sangat Tidak Setuju (STS)	4= Setuju (S)

2= Tidak Setuju (TS)	5= Sangat Setuju (SS) 3= Netral (N)


III. Pernyataan
1. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Saya mendaftarkan diri dengan benar merupakan tanggung jawab saya sebagai wajib pajak
	
	
	
	
	

	2.
	Saya telah melakukan pengisian formulir pajak dengan benar sesuai ketentuan
	
	
	
	
	

	3.
	Saya melakukan perhitungan pajak terutang dengan benar
	
	
	
	
	

	4.
	Saya sudah melakukan pembayaran pajak sesuai dengan yang terutang
	
	
	
	
	

	5.
	Saya melaporkan semua sumber penghasilan dengan jujur
	
	
	
	
	

	6.
	Saya melaporkan kembali surat pemberitahuan dengan tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	
	
	
	
	

	7.
	Saya mengikuti prosedur perpajakan yang berlaku dengan tepat untuk menjaga keadilan dalam sistem
perpajakan
	
	
	
	
	

	8.
	Saya memberikan informasi yang akurat dan
lengkap tentang pendapatan dan kewajiban perpajakan saya 
	
	
	
	
	



2. Program Pengungkpan Sukarela

	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang tujuan dilaksanakannya program pengungkapan
sukarela
	
	
	
	
	

	2.
	Saya mengerti tujuan dari program pengungkapan sukarela yang diberlakukan oleh pemerintah
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mengetahui bahwa program pengungkapan
sukarela merupakan kebijakan yang bermanfaat
	
	
	
	
	

	4.
	Saya memahami bahwa partisipasi dalam program
pengungkapan sukarela dapat meningkatkan pendapatan negara
	
	
	
	
	

	5.
	Saya akan tetap patuh dalam memenuhi kewajiban pajak saya meskipun ada program pengungkapan sukarela
	
	
	
	
	

	6.
	Saya percaya bahwa program pengungkapan sukarela dapat mendorong wajib pajak yang tidak
patuh untuk menjadi patuh
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3. Kualitas Pelayanan Fiskus

	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Petugas pajak memberikan informasi yang akurat mengenai kewajiban pajak
	
	
	
	
	

	2.
	Petugas pajak memberikan penjelasan yang jelas tentang prosedur pengisian formular pajak
	
	
	
	
	

	3.
	Petugas pajak memberikan informasi tentang perubahan kebijakan atau regulasi pajak secara tepat waktu
	
	
	
	
	

	4.
	Petugas pajak memberikan pelayanan yang baik sehingga proses pengajuan mudah untuk dilakukan
	
	
	
	
	

	5.
	Petugas pajak memberikan pelayanan yang baik sehingga proses pembayaran berjalan dengan lancar
	
	
	
	
	

	6.
	Petugas pajak bekerja secara professional dalam menjalankan tugasnya
	
	
	
	
	

	7.
	Petugas pajak merenspons keluhan atau pertanyaan saya dengan cepat
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Lampiran 2 Tabulasi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

	
No.
	
1
	
2
	Total Y.1
	
3
	
4
	Total Y.2
	
5
	
6
	Total Y.3
	
7
	
8
	Total Y.4

	1
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	5
	5
	10

	2
	4
	4
	8
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	4
	8

	3
	4
	4
	8
	4
	1
	5
	2
	2
	4
	4
	4
	8

	4
	4
	5
	9
	4
	2
	6
	3
	3
	6
	4
	5
	9

	5
	5
	5
	10
	5
	4
	9
	4
	4
	8
	5
	5
	10

	6
	4
	5
	9
	5
	3
	8
	4
	5
	9
	2
	3
	5

	7
	4
	4
	8
	4
	2
	6
	3
	3
	6
	4
	4
	8

	8
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	9
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	10
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	4
	4
	8

	11
	4
	5
	9
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	5
	9

	12
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	13
	3
	3
	6
	3
	2
	5
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	14
	5
	5
	10
	4
	5
	9
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	15
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	16
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	17
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	18
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	19
	4
	3
	7
	3
	4
	7
	4
	4
	8
	4
	3
	7

	20
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	21
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	22
	3
	4
	7
	3
	5
	8
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	23
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	2
	6
	3
	4
	7

	24
	3
	4
	7
	3
	2
	5
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	25
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	26
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	2
	3
	5
	4
	4
	8

	27
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	28
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	29
	3
	4
	7
	3
	5
	8
	4
	3
	7
	3
	4
	7

	30
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	4
	5
	9
	3
	4
	7

	31
	3
	4
	7
	3
	5
	8
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	32
	4
	4
	8
	4
	2
	6
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	33
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	34
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	35
	1
	5
	6
	1
	1
	2
	5
	5
	10
	1
	5
	6

	36
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	37
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	38
	5
	5
	10
	5
	3
	8
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	39
	3
	5
	8
	3
	3
	6
	4
	4
	8
	3
	5
	8
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	40
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	4
	3
	7
	3
	4
	7

	41
	4
	5
	9
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	5
	9

	42
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	3
	8
	5
	5
	10

	43
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	4
	3
	7

	44
	4
	5
	9
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	4
	5
	9

	45
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	46
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	47
	4
	5
	9
	4
	5
	9
	4
	5
	9
	4
	5
	9

	48
	4
	5
	9
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	4
	5
	9

	49
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	50
	3
	5
	8
	3
	3
	6
	4
	4
	8
	3
	5
	8

	51
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	3
	5
	8
	4
	4
	8

	52
	4
	3
	7
	4
	1
	5
	2
	2
	4
	4
	3
	7

	53
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	54
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	3
	3
	6
	4
	4
	8

	55
	4
	5
	9
	4
	5
	9
	5
	5
	10
	4
	5
	9

	56
	4
	5
	9
	4
	5
	9
	5
	4
	9
	4
	5
	9

	57
	3
	4
	7
	3
	2
	5
	4
	3
	7
	3
	4
	7

	58
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	59
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	60
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	61
	3
	3
	6
	3
	2
	5
	2
	3
	5
	3
	3
	6

	62
	3
	5
	8
	3
	5
	8
	5
	5
	10
	3
	5
	8

	63
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	64
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	65
	5
	4
	9
	5
	3
	8
	4
	5
	9
	5
	4
	9

	66
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	67
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	68
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	3
	8
	5
	5
	10

	69
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	70
	3
	4
	7
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	4
	7

	71
	4
	5
	9
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	5
	9

	72
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	3
	4
	7

	73
	5
	5
	10
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	74
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	75
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	4
	8
	3
	4
	7

	76
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	5
	4
	9
	4
	4
	8

	77
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	78
	5
	4
	9
	5
	4
	9
	4
	5
	9
	5
	4
	9

	79
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	80
	2
	3
	5
	2
	1
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	5

	81
	3
	5
	8
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	5
	8
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	82
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	4
	7
	3
	3
	6

	83
	4
	4
	8
	4
	2
	6
	4
	3
	7
	4
	4
	8

	84
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	4
	4
	8

	85
	4
	5
	9
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	4
	5
	9

	86
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	6

	87
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	88
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	4
	9
	5
	5
	10

	89
	3
	5
	8
	3
	3
	6
	4
	4
	8
	3
	5
	8

	90
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	4
	9

	91
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	5
	1
	2
	3

	92
	5
	5
	10
	5
	4
	9
	5
	3
	8
	5
	5
	10

	93
	3
	4
	7
	3
	2
	5
	3
	3
	6
	3
	4
	7

	94
	5
	5
	10
	5
	3
	8
	3
	4
	7
	5
	5
	10

	95
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	3
	7
	3
	4
	7

	96
	5
	5
	10
	5
	4
	9
	5
	4
	9
	5
	5
	10

	97
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	8

	98
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10

	99
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	5
	4
	9
	4
	4
	8

	100
	2
	4
	6
	2
	2
	4
	4
	3
	7
	2
	4
	6



Lampiran 3 Tabulasi Data Variabel Program Pengungkapan Sukarela (X1)

	
No.
	
1
	
2
	Total X1.1
	
3
	
4
	Total X1.2
	
5
	Total X1.3
	
6
	Total X1.4

	1
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	2
	4
	4
	8
	5
	3
	8
	5
	5
	5
	5

	3
	4
	2
	6
	4
	4
	8
	2
	2
	4
	4

	4
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	5
	4
	5
	9
	5
	4
	9
	4
	4
	5
	5

	6
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	4
	4
	5
	5

	7
	3
	3
	6
	3
	2
	5
	3
	3
	2
	2

	8
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	9
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	10
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	11
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	12
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	5
	5
	4
	4

	13
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	14
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	16
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	4
	4
	4
	4

	17
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	18
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	19
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4
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	20
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	21
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	22
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	23
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	24
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	25
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	4
	4
	5
	5

	26
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	27
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	28
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	29
	3
	3
	6
	3
	4
	7
	3
	3
	4
	4

	30
	4
	5
	9
	4
	4
	8
	5
	5
	4
	4

	31
	4
	5
	9
	4
	3
	7
	5
	5
	3
	3

	32
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	33
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	34
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	3
	3
	3
	3

	35
	5
	1
	6
	5
	5
	10
	1
	1
	5
	5

	36
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	37
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	38
	5
	3
	8
	5
	5
	10
	3
	3
	5
	5

	39
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	40
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	41
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	42
	4
	5
	9
	4
	5
	9
	5
	5
	5
	5

	43
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	44
	5
	5
	10
	5
	4
	9
	5
	5
	4
	4

	45
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	46
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	47
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	48
	5
	4
	9
	5
	4
	9
	4
	4
	4
	4

	49
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	50
	5
	3
	8
	5
	5
	10
	3
	3
	5
	5

	51
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	52
	3
	3
	6
	3
	4
	7
	3
	3
	4
	4

	53
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	54
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	8
	4
	5
	9
	4
	4
	5
	5

	56
	5
	3
	8
	5
	5
	10
	3
	3
	5
	5

	57
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	58
	4
	3
	7
	4
	5
	9
	3
	3
	5
	5

	59
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	60
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	61
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4
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	62
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	63
	2
	3
	5
	2
	3
	5
	3
	3
	3
	3

	64
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	65
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	66
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	67
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	68
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	69
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	70
	5
	3
	8
	5
	4
	9
	3
	3
	4
	4

	71
	5
	4
	9
	5
	4
	9
	4
	4
	4
	4

	72
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	73
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	74
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	75
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	76
	5
	4
	9
	5
	4
	9
	4
	4
	4
	4

	77
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	78
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	79
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	80
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	4
	3
	3

	81
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	82
	4
	3
	7
	4
	3
	7
	3
	3
	3
	3

	83
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	84
	4
	4
	8
	4
	3
	7
	4
	4
	3
	3

	85
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	86
	3
	4
	7
	3
	3
	6
	4
	4
	3
	3

	87
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	88
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	89
	4
	3
	7
	4
	5
	9
	3
	3
	5
	5

	90
	5
	4
	9
	5
	5
	10
	4
	4
	5
	5

	91
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3

	92
	4
	5
	9
	4
	5
	9
	5
	5
	5
	5

	93
	4
	3
	7
	4
	4
	8
	3
	3
	4
	4

	94
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	95
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	96
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	97
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4

	98
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5

	99
	3
	4
	7
	3
	4
	7
	4
	4
	4
	4

	100
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4
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Lampiran 4 Tabulasi Data Variabel Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)

	
No.
	
1
	
2
	Total X2.1
	
3
	
4
	Total X2.2
	
5
	Total X2.3
	
6
	
7
	Total X2.4

	1
	3
	4
	7
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	5
	9

	2
	5
	5
	10
	4
	4
	8
	3
	3
	5
	5
	10

	3
	5
	3
	8
	4
	3
	7
	4
	4
	5
	3
	8

	4
	2
	3
	5
	3
	3
	6
	3
	3
	2
	3
	5

	5
	4
	5
	9
	5
	5
	10
	5
	5
	4
	4
	8

	6
	4
	4
	8
	5
	4
	9
	5
	5
	4
	4
	8

	7
	3
	4
	7
	4
	4
	8
	4
	4
	3
	4
	7

	8
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3
	6

	9
	3
	4
	7
	4
	4
	8
	4
	4
	3
	5
	8

	10
	5
	4
	9
	4
	4
	8
	4
	4
	5
	4
	9

	11
	4
	4
	8
	5
	5
	10
	5
	5
	4
	4
	8

	12
	4
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	4
	4
	4
	8

	13
	3
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	3
	3
	6

	14
	5
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Lampiran 5. Hasil Output Smart PLS 4.0 Data 100 Responden Hasil Graphical Output
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Outer Loading
	
	X1
	X2
	Y

	X1.1
	0,889
	
	

	X1.2
	0,737
	
	

	X1.3
	0,892
	
	

	X1.4
	0,874
	
	

	X1.5
	0,727
	
	

	X1.6
	0,894
	
	

	X2.1
	
	0,804
	

	X2.2
	
	0,931
	

	X2.3
	
	0,878
	

	X2.4
	
	0,927
	

	X2.5
	
	0,877
	

	X2.6
	
	0,806
	

	X2.7
	
	0,914
	

	Y1.1
	
	
	0,864

	Y1.2
	
	
	0,807

	Y1.3
	
	
	0,856


71




	Y1.4
	
	
	0,710

	Y1.5
	
	
	0,764

	Y1.6
	
	
	0,706

	Y1.7
	
	
	0,846

	Y1.8
	
	
	0,803


Construct Realibility and Validity
	
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliability (rho_c)
	Average Variance Extracted (AVE)

	X1
	0,914
	0,919
	0,934
	0,704

	X2
	0,950
	0,953
	0,959
	0,771

	Y
	0,917
	0,922
	0,933
	0,635



Cross Loading
	
	X1
	X2
	Y

	X1.1
	0.889
	0.468
	0.587

	X1.2
	0.737
	0.634
	0.563

	X1.3
	0.892
	0.479
	0.594

	X1.4
	0.874
	0.516
	0.650

	X1.5
	0.727
	0.622
	0.542

	X1.6
	0.894
	0.540
	0.661

	X2.1
	0.498
	0.804
	0.596

	X2.2
	0.577
	0.931
	0.687

	X2.3
	0.587
	0.878
	0.659

	X2.4
	0.611
	0.927
	0.723

	X2.5
	0.617
	0.877
	0.666

	X2.6
	0.498
	0.806
	0.604

	X2.7
	0.561
	0.914
	0.677

	Y1.1
	0.555
	0.697
	0.864

	Y1.2
	0.716
	0.595
	0.807

	Y1.3
	0.544
	0.678
	0.856

	Y1.4
	0.452
	0.602
	0.710

	Y1.5
	0.573
	0.442
	0.764

	Y1.6
	0.486
	0.498
	0.706

	Y1.7
	0.528
	0.669
	0.846

	Y1.8
	0.692
	0.577
	0.803
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R-Square
	
	R-Square
	R-Square Adjusted

	Y
	0,658
	0,651





F-Square
	
	X1
	X2
	Y

	X1
	
	
	0,272

	X2
	
	
	0.420



Path Coefficient

Uji Pengaruh
	
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T statistics
(|O/STDEV|)
	
P values

	X1 -> Y
	0,399
	0,386
	0,089
	4.490
	0,000

	X2 -> Y
	0,361
	0,377
	0,139
	6.150
	0,000
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